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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahu pengaruh beberapa taraf pemberian
produk fermentasi dalam ransum terhadap performans itik dan mengetahul jenis
prodiuk mana vang terbatk digunakan sampai taraf terenti,

Pada penelitian int dhgunakan 90 ckor anak itik umur 1 hard dar
pembibitan PT. Charoen Pokphand Medan yang ditempatkan dalam 30 unit petak
kandang dengan ukuran (Ox60x00) cm dan dilengkapi dengan lempat makan,
minem serla lampu pijar sebagai sumber pemanas dan penerangan. Ransum
perlakuan mengandung  beberaps produk fermentasi:  Tepung  Kiambang
Fermentasi{ FKF). Tepung Eceng Gondok Fermentasi{ TEGF), Bungkil Inti Sawil
Fermentasi(BISE) dengon taral yang berbeda vaitu A Konwol. B 10% TEF. C
20% TKF, D X% TKFE, E 10% TEGF, F 20% TEGE, G 30% TEGF, H 10%BISF,
[ 20% BISF dan J 30% BISF.

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (IRAK)
dengan 10 perlakuvan dan 3 kelompek sebagai ulangan. Peobab yang diamali
adalah konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, konversi ransum dan lemak
abdomen.

Hasil pepelitian menunjukkan bahwa ransum  perlakuan memberikan
rengaruh sangal nyata (P<0.01} terhadap konsumsi ransum, perlambahan bobot
badan, konversi ransum dan lemak abdomen.

Pemberian TEF dan TEGE sampai taraf 30% sangat nyvata menurunkan
konsumsi ransum sedangkan BISF sampai taraf 30 % tidak nyata menerunkan
xonsumsl ransum. Pembenan TKFE pada ransum itik sampai taraf 20%, TEGF
sampai taral 20%.dan BISF sampal taraf’ 30% memberikan respon vang sama
dengan kontrol terhadap pertambaban bobot badan, konversi ransum dan lemak
abdomen. Pemberian TKF taraf 10% sangat nyvata menghasilkan bobot badan
tertinggl valtu 102331 giekor dbandingkan dengan ransum kontrol dan konversi
ransumn terendah vaitu 3.62.

Kata konei @ Itk tepung kiambang, tepung cceng gondok, bunpkil inti sawit,
fermentasi, perlormans,
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

M berbagai wempat temmak itk memegang peranan vanyg cukup penting
bagi schagion masvarakat pedesaan. Pemeliharaan ternak itik bisa berfungsi
schagal usaha wlama slae sebagm wsaha sampimpgan. Ik lebih mempunyai
keistimewaan  dibandingkan  dengan avam ras, vaitu lebih ahan  penvakit,
pemelibaraan bebib mudah, memiliki dava adaptasi lebih tinggi serta rasa daging
dan telur lebih garih.

Faktor vang terpenting dalam pemeltharaan itik adalah pakan ternak vang
berkualitas, memenuhi keseimbangan gizi dan zat-zal makanan, tidak bersaing
dengan kebutuban manusia dan ketersediaannya selalu terjaza Bilava pakan
merupakan biaya yang terbesar dar biaya produksi. Guna menskan biava pakan
tersebut perla dicar bahan pakan alternatit diantaranya adalah kismbang (Sefvinir
molesia), eceng gondok (Eichornia crassipes) dan bungkil inti sawit (Padm keenel
ke,

Kiambang dapat digpunakan sebagal bahan makanan fernak khoesusnya
ternak ungeas dimana kandungan putrisinya eukup baik seperli profein, mineral
dan energinya, Dan hasil analisis kismbang dengan akar scbelum fermentasi
menunjukkan kandungan protein kasar 14.66%, serat kasar 33.72%, lemak kasar
DA% P 0429 dan Ca 1.82%. (Hasil Analisis Laboratorum Temak Unggas
Fakultas Peternakan Universitas Andalas, 2005)

Eceng pondok divenakan sebprn baban pakan alternatif. dimana eceng
condok merupakan salah satu tanaman air vang banyak tumbuh dan hidup  di

cematang sawah, sungal dan waduk, Kandungan zat-zal makanan eceng gondok
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sebelum difermentasi vaitu protein kasar 9.07% serat kasar 25 48%, lemak Lasur
0.26%, Ca 2.1% dan P 0.58%. (Hasil Analisis Laboraterium Ternak Unppas
Fakultas Peternakan Universitas Andalas. 2003)

Bungkil inti sawit merupakan sisa akhir proses ckstraksi minvak int sawi
dan juga merupakan limbah industri pembuatan minyak kelapa sawit vang belum
baryak dimanfaatkan untuk pakan ternak pada vmomnva, Dungkil int sawit ind
juga merupakan bahan pakan vang potensial yang mempunyai nilar gizi (sebelum
fermentasi) vaitu protein kasar 17.49%, serat kasar 19.75%, lemak kasar 3.05%,
Ca 0.34% dan P 0.57% (Fitri, 1999).

Jika dilihat dan segl nilan gizl vang terkandung dildalamnya bahwa
kKimbang, ceeng gondok dan bungkal inti sawit cukup potensial digunakan
sebapal baban pskan ternak. akan tetapi keliga produk tersebut memiliki
kandunpan serat kasar yang tinggi. Salah satu care untuk mengatast hal tersebut
adalah melalui teknologi fermentasi.

[ralam melakukan proses fermentasi  tepung kiambang, tepung eceny
condok, bungkil inti sawit digunakan salah satu kapang yang dapat membantu
dalam proses fermentasi yaitu kapang Trichoderma harziomen vang merupakan
salah satu kapang perombak selulosa vang lebih lengkap di banding kapang jenis
lain.

Berdasarkan latar belakang terscbut dilakukan penclitian tentang pengarub
pembenan tepung kiambang (Salviria molesia), wpung eceng gondok (Eichornia
crassipes), dan bungkil inti sawit (Palim kernel cake) vang difermentasi dengan

wapang Trichederma horzianum terhadap performans ik,
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Y. KESIMPULAN

Kesimpuian
Berdasarkan hasil dan pembshasan dapat ditank kesimpulan sebagol
berikut :
1. Pemberian TKF dan TEGF sampai taraf 30% sangat nyata menurunkan
konsumsi ransum sedangkan BISF sampai taraf 30 % tidak nvata menunmkan
konsumsi ransum.

Permberian TKF pada ransum itik sampai taraf 20%, TEGF  sampai waraf 20%
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dan BISF sampai taral 30% memberikan respon vang sama dengan kontrol

terhadap pertambahan bebot badan, konversi ransum dan lemak abdomen.

Lt

Femberian TEF taraf 10% dengan menghasilkan bobot badan tertingg vaitu

1023.31 g/ekor dan konversi ransum terendah yaitu 3 62,
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